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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab V ini akan dikaji tentang evaluasi skripsi ini. Dengan uraian 

lebih detail yaitu kesimpulan dan saran tentang implikasi hijab terhadap 

akhlak muslimah menurut Murtadha Muthahhari. Selanjutnya akan dibahas 

lebih detail sebagai berikut: 

A. Kesimpulan  

Jika dikaitkan mengenai hijab dan akhlak muslimah maka hijab 

akan membentuk kepribadian muslimah yang ideal. Di antaranya: 1), 

Kokoh pada rohaniyahnya: yakni, akan menghasilkan sebuah akhlak yang 

terpuji, sebab rohani manusia sebagai tempat dasar ditanamkannya ajaran 

agama. Jika rohaniyahnya kokoh dan baik maka ajaran agama yang 

ditanamkan menjadi bermanfaat untuk dirinya dan orang lain, 2), Kokoh 

ilmu pengetahuannya: yakni, ilmu sebagai petunjuk untuk menyuburkan 

rohani dan keimanan, 3). Kokoh fisiknya: yakni, badan atau jasmani yang 

sehat dapat memaksimalkan kerja organ tubuh yang akan membawa 

pengaruh positif terhadap kerja rohani. 

Dengan demikian, hijab mampu mengantarkan potensi rohaniyah 

yang ada dalam diri manusia untuk membentuk akhlak terpuji. Oleh 

karena itu, akhlak adalah hasil usaha pembinaan dan bukan terjadi dengan 

sendirinya. 
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B. SARAN 

Dalam konteks Indonesia yang tengah mengalami perkembangan 

teknologi yang cukup signifikan, pendidikan moral dan akhlak sangat 

diperlukan. Pendidikan sekarang lebih berorientasi bagaimana mencetak 

lapangan pekerjaan, tidak memperhatikan aspek afektif dan aspek 

psikomotorik anak. Oleh sebab itu antara pendidikan yang berorientasi 

kognitif dan afektif serta psikomotorik harus mendapat respons yang sama 

dan perlunya pembinaan akhlak sejak dini. 

Modernitas yang dikembangkan di Barat mengenai gaya hidup 

sangat tidak baik dan bertentangan dengan ajaran agama Islam. Bila 

wanita-wanita di Indonesia menerapkan gaya hidup orang Barat, maka 

akan terjadi banyak kemaksiatan dan perzinaan dimana-mana.Ini tidak 

berarti masyarakat indonesia tidak peduli dengan perubahan, tetapi 

bagaimana melakukan penyesuaian yang tidak mengorbankan esensi 

budaya di Indonesia dan ajaran agama Islam. 

 


